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<b>L atar Belakang</b>

Alasan Pemilihan Topik dan Ruang Lingkup Permasalahan. Sampai saat ini masih belum banyak dilakukan
penelitian dan penulisan sgjarah daerah luar Jawa dengan berbagai aspek yang cukup menarik untuk dikaji.
Berangkat dari kenyataan itu maka penulis menentukan topik dari tesis yang berjudul Perubahan Pola
Agraris di Ambon-Lease dari Pola Monokultur menjadi Multikultur, 1855 - 1890 ini. Kecuali alasan
tersebut, pemilihan topik juga didasarkan atas dua alasan lainnya, yaitu, pertama, sejauh yang penulis
ketahui topik semacam itu belum pemah ditulis sebagai suatu karyailrniah. Kedua, penulis berpendapat
bahwa topik tersebut sangat menarik untuk diteliti dan dijadikan suatu bahan studi.

Wilayah yang menjadi pusat perhatian dalam penulisan tesisini adalah Ambon-L ease, yaitu suatu wilayah
yang terdiri dari pulau-pulau Ambon, Haruki, Saparua, dan Nusalaut. Wilayah Ambon-L ease dipilih sebagai
daerah penelitian karena di wilayah tersebut diberlakukan sistem tanam paksa dan monopoli cengkeh oleh
pemerintah kolonial Hindia Belanda. Meskipun demikian tidak berarti bahwa perhatian semata-mata
dipusatkan hanya pada Ambon-L ease sgja. Daerah-daerah di sekitar Ambon-L ease juga akan diberi
perhatian sepanjang daerah-daerah tersebut mempunyai kaitan yang relevan dengan wilayah penelitian,
khususnya sehubungan dengan topik yang diangkat untuk penulisan tesisini.

Adapun periode yang dipilih adalah pertengahan kedua abad ke-19, tepatnya dari tahun 1855 sampai dengan
tahun 1890. Alasan pemilihan periode tersebut berdasarkan pada dua hal, yaitu, pertama, di antara periode
tersebut telah terjadi penghapusan sistem tanam paksa dan monopoli cengkeh. Penghapusan kedua sistem
tersebut telah mengakibatkan terjadinya berbagai perubahan dalam kehidupan penduduk, antaralain
perubahan dalam sistem pertanian yang harus mereka lakukan. A pabila semula penduduk memusatkan
perhatian hanya pada satu jenis tanaman sgja, yaitu tanaman cengkeh, maka setelah tanam paksa dan
monopoli cengkeh dihapuskan mau tidak mau penduduk harus mengubah pola pertanian mereka menjadi
pola multikultur dengan menanam berbagai tanaman ekspor lain yang diperkenalkan oleh pemerintah Hindia
Belanda. Dengan dernikian diharapkan penduduk tetap dapat memperoleh hasil sebagai pengganti hilangnya
pendapatan mereka (dalam bentuk uang) dari produks cengkeh. Alasan kedua adalah karena sumber
penulisan untuk periode tersebut cukup memadai untuk mengungkapkan dan menjawab permasalahan yang
dikemukakan dalam tesisini.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=83087&lokasi=lokal

